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A B S T R A C T 

Salt fish is a single fishery product produced by the Simeulue Islands community. Having a 280-kilometer 

coastline makes this district potentially able to produce and market salt fish in large quantities. The classic 
problem that still exists is the attack of flies on salty fish during the irrigation process. One solution to the 

problem is to add a natural repellent based on cranberry leaves to the product. It is supported by a 

cranberry plantation area of 15,141 hectares. The aim of this study was to look at the resistance of salted 

fish to the attack of flies during the irrigation process using a natural repellent based on cranberry leaf 

extract. This research model is a true experiment with the Post-test Only Control Group Design design. 

The analysis in this study is a repellent and anova test. The results of the study showed repellant 

concentrations of 20%, 40%, and 60% against successive flies attacks were 38%, 74%, and 89%. Anova 

analysis results showed a count value of 0,028976, lower than the alpha value of 0.050, which means 
natural repellents of cranberry leaves significantly influenced flies. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemasaran ikan dalam keadaan segar dapat dikatakan terbatas karena minimnya fasilitas 

pendinginan, maka pengolahan ikan menjadi berbagai produk olahan perikanan perlu dilakukan untuk 

mengembangkan pemasaran dan kesetabilan harga (Zulpa et al., 2013). Salah satu pengolahan yang 

dapat dilakukan adalah pengolahan tradisional menjadi ikan asin. Ikan asin menjadi salah satu hasil 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya kuliner 

masyarakat Indonesia. Produk ini diproduksi dengan cara mengawetkan ikan menggunakan garam. 

Garam berperan sebagai bahan pengawet alami dan mampu memberikan pengaruh terhadap cita rasa 

produk yang dihasilkan (Sulthoniyah et al., 2022). 

Proses pengawetan dapat dilakukan dengan cara pengeringan, penggaraman, atau kombinasi 
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keduanya (Putri et al., 2023). Salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam 

produksi ikan asin adalah Kabupaten Simeulue. Terletak di Provinsi Aceh dan memiliki garis pantai 

sepanjang 280 kilometer, menjadikan kabupaten ini berpotensi besar dalam pengembangan industri 

perikanan, termasuk industri ikan asin. Proses produksi ikan asin di Kabupaten Simeulue umumnya 

dilakukan secara tradisional. Tantangan yang sering dihadapi dalam proses produksi produk secara 

tradisional adalah serangan lalat dan serangan mikroorganisme. 

Lalat merupakan salah satu penyebab kontaminasi dan kerusakan pada ikan asin. Salah satu 

upaya untuk mengendalikan serangan lalat rumah (Musca domestica) dan lalat hijau (Chrisomya 

megacepala) pada ikan asin adalah dengan menggunakan pestisida berbahan kimia. Namun, 

penggunaan pestisida kimia berbahaya dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan (Astuti et al., 2021). Selain itu, untuk menjaga mutu produksi ikan asin 

dikhawatirkan pedagang akan menggunakan bahan-bahan kimia seperti boraks dan formalin (Rovita 

and Wulandari, 2022). Oleh karena itu, solusi untuk pengendalian lalat dan kualitas produk yang lebih 

ramah lingkungan, seperti penggunaan bahan alami sangat diperlukan.. 

Reppelent adalah suatu bahan kimia atau non kimia yang digosok atau disemprotkan pada 

objek tertentu untuk menghindari gangguan serangga. Reppelent hayati dari tumbuh-tumbuhan dapat 

mengontrol untuk pemberantasan larva dan lalat dewasa karena insektisida ini terbuat dari bahan alami 

atau nabati (AlvionitaDjau et al. 2022). Karena itu, mereka mudah terurai (biodegradable) di alam 

sehingga tidak mencemari lingkungan, dan karena residunya cepat hilang, mereka relatif aman bagi 

manusia, hewan ternak, dan alam.  Zat toksik yang terkandung dalam insektisida hayati memberikan 

kemampuan mereka untuk membunuh hewan. Pada hewan berbadan lunak, zat tersebut dapat berupa 

racun perut. Salah satu pestisida alami yang dapat digunakan sebagai reppelent adalah daun cengkeh 

(Bili et al. 2021). 

Daun cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi 

sebagai pestisida nabati. Daun cengkeh mengandung senyawa aktif eugenol yang memiliki sifat 

antibakteri dan antijamur (AlvionitaDjau et al. 2022). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mengkaji pengaruh daun cengkeh terhadap kualitas ikan asin. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa daun cengkeh dapat digunakan untuk mengendalikan serangan lalat pada ikan 

asin (Martias and Ajadit, 2020). Selain itu, penggunaan cengkeh juga dapat dijadikan bahan pengawet 

ikan (Mipa, 2020) dan meningkatkan mutu produk olahan ikan tuna (Abdel-Wahab et al., 2020). 

Cengkeh adalah salah satu komoditi unggulan di Kabupaten Simeulue. Hal ini dibuktikan 

dengan luas areal perkebunan cengkeh di kabupaten ini yang mencapai 15.141 hektar, dengan produksi 

sebesar 2.635 ton per tahun. Cengkeh merupakan salah satu komoditi ekspor andalan Indonesia, dan 

Kabupaten Simeulue merupakan salah satu penyumbang terbesar produksi cengkeh nasional 

(Prabowo, 2022). Namun, pemanfaatan cengkeh di kepulauan ini hanya terbatas pada penjualan bunga 

saja. Padahal, banyak manfaat yang diberikan olehnya, termasuk daun. Pemanfaatan daun cengkeh 

untuk meningkatkan kualitas produksi ikan asin di Simeulue belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian tentang penggunaan daun cengkeh sebagai repellent alami pada ikan asin di kabupaten 

Simeulue memiliki urgensi yang tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
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bermanfaat bagi pengembangan industri ikan asin di daerah ini. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, mulai dari tahap pembuatan reppelent alami berbahan 

dasar daun cengkeh, lalu pembuatan sampel produk ikan asin, dan pengujian ketahanan sampel 

terhadap serangan lalat. Jenis penelitian yang dilakukan adalah true exsperiment. Desain penelitian 

ini adalah Post-test Only Control Group Design. 

 
Prosedur Penelitian 

 

Pembuatan Repellent Alami 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan repellent adalah daun cengkeh kering. Sebanyak 

500 gram daun cengkeh dicuci menggunakan air bersih, lalu dikeringkan, dan dipotong hingga 

halus. Kemudian direbus dalam air 1000mL hingga air rebusan tersisa ±500 mL. Selanjutnya, 

diencerkan pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60%, dan disimpan dalam botol semprot 250mL 

(Pahruddin et al. 2022). 

Persiapan Sampel 

Tahap kedua adalah pembuatan sampel ikan asin. Proses pembuatan ikan asin dilakukan 

dengan metode penggaraman kering. Ikan yang digunakan adalah selar kuning. Ikan dipilih yang 

masih segar, kemudian dibuang isi perut, insang, sisik, dan dicuci bersih. Lalu, ikan dibelah menjadi 

dua bagian, dan seluruh permukaan badan ikan dioleskan dengan garam dan disimpan selama satu 

malam. Terakhir ikan dijemur pada terik matahari (Putri et al., 2023). 

Pengujian Sampel 

Tahap selanjutnya, dilakukan pengujian ketahanan sampel terhadap serangan lalat. Sampel 

dibagi menjadi empat kelompok, dengan masing-masing perlakuan. Setiap kelompok akan 

disemprotkan dengan repellent 20%, 40%, dan 60%. Satu kelompok tersisa tidak diberikan 

perlakuan sebagai kontrol (0%). Setelah diberikan perlakuan, sampel dijemur pada terik matahari 

selama 60 menit, dan dihitung jumlah lalat yang hinggap pada sampel. Replikasi uji dilakukan dua 

kali. 

 

Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk table, berupa jumlah lalat yang mendarat setiap 15 menit setelah 

perlakuan dan penjemuran selama 60 menit sebanyak tiga kali ulangan. Daya usir repellent dihtung 

dengan rumus: 

𝐷𝑈 =
ΣA − ΣB

ΣA
𝑥 100% 

Keterangan: 

A= jumlah lalat yang hinggap pada control 
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B= jumlah lalat yang hinggap pada perlakuan 

Uji hipotesis menggunakan uji One Way Annova dengan tingkat kepercayaan 95%. (p<0,05) dan 

rata-rata lalat yang hinggap setiap 15 menit penjemuran dilakukan analisis bivariat (Pahruddin, Aris 

Sandi and Zubaidah, 2022). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Usir Reppelent 

Hasil perhitungan jumlah lalat yang hinggap pada sampel yang disemprot dengan beberapa 

konsentrasi ekstrak daun cengkeh selama proses penjemuran dan daya usir repellent disajikan dalam 

Table 1. Pengamatan dilakukan setiap 15 menit setelah perlakuan selama 60 menit. 

Tabel 1. Jumlah lalat pada sampel selama 60 menit proses penjemuran 

Jumlah lalat 
Daya Usir 

konsentrasi 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit 

U1 U2 U1 U2 U1 U2 U1 U2  

0% 16 15 17 19 2 4 3 5 0% 

20% 1 6 1 9 2 8 2 4 38% 

40% 1 1 1 7 2 0 2 0 74% 

60% 0 0 0 3 0 0 3 0 89% 

Berdasarkan table 1, daya usir repellent dengan konsentrasi daun cengkeh 60% memiliki daya 

usir paling tinggi yaitu 89%, dan paling rendah pada konsentrasi 20%, yaitu 38%. Hal ini disebabkan 

oleh senyawa atsiri eugenol yang terdapat dalam daun cengkeh, bersifat toksik pada serangga. 

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Gustina et al (2021) yang menunjukkan bahwa angka 

kematian lalat rumah  pada konsentrasi 20%, lalat rumah dapat dibunuh 12% pada konsentrasi 25%, 

dan  lalat rumah dapat dibunuh 14,66% pada konsentrasi 30%. , dapat membunuh lalat dengan tingkat 

pembunuhan 30,66%. 

 Aroma khas cengkeh  dihasilkan  oleh senyawa yang disebut eugenol, yang merupakan 72-

90% dari cengkeh. Senyawa eugenol mempunyai aroma yang khas  dan digunakan sebagai 

bioinsektisida. Senyawa ini terdapat pada seluruh organ tanaman cengkeh, termasuk pada daun 

cengkeh (Bili et al., 2021). Perbedaan konsentrasi pada ekstrak, mempengaruhi jumlah senyawa 

eugenol yang terdapat pada repellent, sehingga efektifitas dan daya usir terhadap serangan lalat makin 

baik (Alimi et al., 2023). 

Penggunaan repellent berbasis ekstrak daun cengkeh tidak langsung mematikan serangga, 

tetapi berfungsi untuk menolak kehadiran lalat rumah dan menghambat perkembangan serangga 

melalui baunya yang menyengat (Mustanir dan Rosnani, 2008). Keengganan lalat untuk hinggap pada 

umpan yang diberi ekstrak daun cengkeh terlihat dalam hasil pengamatan. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang digunakan dalam repellent, semakin besar daya tolak yang dihasilkan (Tabel 1). 
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Perlakuan kontrol tanpa ekstrak menunjukkan daya tolak paling rendah, mengindikasikan pentingnya 

bahan aktif eugenol dalam efektivitas repellent. 

 

Jenis lalat yang hinggap pada sampel yaitu lalat rumah dan lalat hijau. Aktivitas lalat paling 

banyak terdapat pada 30 menit pertama setelah perlakuan, kemudian aktivitas mulai berkurang 

setelahnya. Proses penjemuran dilakukan pada siang hari pukul 11.30 wib, dengan perkiraan suhu 

hingga 300C, sesuai dengan suhu maksimal aktivitas lalat. Pada 45-60 menit penjemuran, aktifitas lalat 

mulai menurun. Suhu diperkirakan meningkat di atas 350C pada waktu ini, mengakibatkan aktivitas 

lalat mulai berkurang, sehingga pada waktu tersebut terjadi penururnan aktivitas pada sampel (Fitri and 

Sukendra, 2020). 

Analisis ANOVA 

Hasil signifikansi daya usir repellent terhadap lalat dilakukan dengan analisis anova. Hasil uji 

anova disajikan dalam table 2. 

ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 48,08333 2 24,04167 4,211679 0,028976 3,4668 

Within Groups 119,875 21 5,708333    

 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji anova menunjukkan nilai hitung 0,028976, lebih kecil dari nilai 

alpha 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa daya usir repellent terhadap serangan lalat berpengaruh 

secara signifikan. Daya repellent ekstrak daun cengkeh terhadap lalat rumah  kemungkinan  

disebabkan oleh adanya beberapa  senyawa fitokimia seperti etanol, flavonoid, tanin, fenol, dan 

minyak atsiri. Senyawa pada daun cengkeh berperan sebagai racun kontak, mengusir serangga dan 

menghambat perkembangan serangga (Lambiju et al.,2017). 

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Indriasih et al. (2015), bahwa penggunaan ekstrak 

S.aromaticum sebagai obat herbal dapat mengurangi jumlah lalat yang hinggap pada proses 

pengeringan ikan asin. Jumlah  lalat  cenderung menurun sepanjang garis seiring  dengan 

meningkatnya konsentrasi ekstrak  daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan rendaman ikan. Lebih 

banyak lalat hinggap  pada ikan yang direndam air suling dibandingkan  pada ikan yang dirend am 

ekstrak daun cengkeh. Hal ini diyakini karena aroma cengkeh  ikan yang  direndam dalam ekstrak 

cengkeh menutupi aroma ikan dan lalat  tidak lagi tertarik  pada ikan. 

Fitokimia yang memberikan aroma khas pada daun cengkeh diduga merupakan komponen 

minyak atsiri  yang disebut eugenol. Senyawa eugenol merupakan komponen utama  minyak cengkeh, 

dan kandungannya berkisar antara 70 hingga 96%. Eugenol yang terdapat pada tanaman ini dapat 

digunakan sebagai  fungisida, bakterisida, nematisida, dan insektisida. Daya repellent ekstrak  daun 

cengkeh terhadap lalat rumah yang disiapkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai metode 
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pengendalian lalat rumah  yang ramah lingkungan, yang dapat menjadi vektor berbagai penyakit. 

Ektrak daun cengkeh yang digunakan pada repellent adalah daun yang sudah kering. 

Efektivitas daya usir insektisida alami ini akan lebih baik jika menggunakan daun yang masih basah. 

Hal ini dikarenakan berkurangnya jumlah zat yang terekstraksi pada daun, karena adanya penyempitan 

pada sel-sel daun yang kering dan terlepasnya beberapa senyawa yang mudah menguap (Pahruddin et 

al. 2022). Ekstrak daun cengkeh yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari daun kering. 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas repellent dapat lebih baik dengan 

menggunakan daun segar. Selain dapat mengurangi jumlah lalat yang hinggap pada ikan asin, ekstrak 

daun cengkeh juga dapat memperpanjang masa simpan ikan asin. Karena daun cengkeh merupakan 

bahan antibakteri yang mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, triterpenoid, fenolat, dan tanin 

(Huda, Rodhiansyah dan Ningsih, 2018). 

Fitri dan Sukendra (2020) yang menyatakan bahwa senyawa atsiri dalam ekstrak daun memiliki 

potensi sebagai insektisida alami. Namun, daya usir yang dihasilkan pada penelitian ini lebih rendah 

dibandingkan penelitian lain yang menggunakan metode ekstraksi yang lebih efisien, seperti ekstraksi 

menggunakan pelarut organik tertentu. Penggunaan daun kering mengurangi jumlah senyawa atsiri 

yang dapat diekstraksi akibat penyempitan sel dan penguapan senyawa volatil (Pahruddin et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengevaluasi penggunaan daun segar 

pada konsentrasi yang sama. 

 

 

4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahawa penerapan repellent alami dari daun 

cengkeh menunjukkan pengaruh yang signifikan, dengan nilai hitung 0,08976. Daya usir repellent 

paling baik ditunjukkan oleh ektrak daun cengkeh pada konsentrasi 60%, pada nilai 89%. Faktor 

seperti kondisi daun dan metode ekstraksi memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas 

repellent. Penelitian ini mendukung penggunaan ekstrak daun cengkeh sebagai alternatif insektisida 

alami yang ramah lingkungan. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat di 

kabupaten Simeulue, dapat memanfaatkan daun cengkeh sebagai repellent alami pada proses 

penjemuran produk ikan asin untuk meningkatkan kualitas produksi. 
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